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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine the effect of learning discipline and reading interest 

on the mathematics learning achievement of grade VI students at SD 4 Dersalam. This type of 

research uses quantitative methods. The population in this study were grade VI students of SD 4 

Dersalam. The sample taken in this study were all 19 students, using saturated sampling 

technique. The instruments in this study were learning discipline questionnaire and reading 

interest questionnaire. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis 

technique. The results stated that learning discipline and reading interest had a positive 

influence on students’ math learning achievement by 72,7%. 

Keywords : Learning discipline, reading interest, learning achievement, math, multiple linear 

regression 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar dan minat 

baca terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VI di SD 4 Dersalam. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas VI SD 4 Dersalam. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu seluruh 

siswa yang berjumlah 19 siswa, dengan menggunakan  teknik sampling jenuh. 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu angket disiplin belajar dan angket minat baca. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa disiplin belajar dan minat baca mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar matematika siswa sebesar 72,7%.  
Kata Kunci : Disiplin belajar, minat baca, prestasi belajar, matematika, regresi linier berganda 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peran yang potensial terhadap pengembangan setiap 

individu, khususnya dalam pembangunan bernegara. Pendidikan merupakan suatu 

upaya yang dilakukan individu agar bisa mengoptimalkan kemampuan yang sudah 
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dimiliki siswa (Pramitasuri et al., 2023). Pendidikan dapat membina kemampuan siswa 

guna mengembangkan penguatan spiritual dan agama, pengendalian terhadap disiplin 

diri sendiri, kekuatan individual, kepindaran, budi pekerti yang tinggi, dan juga 

kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan dirinya dan masyarakat (Pistiwanti et al., 

2023). Pendidikan membantu mengembangkan potensi individu secara maksimal, 

memberikan pemahaman, penguasaan dan norma serta adab yang digunakan dalam 

mencapai tujuan hidup maupun karier. Ini juga membantu dalam pengembangan 

kepribadian dan kepercayaan diri. Menurut Rizchianti, pendidikan penting untuk 

kemajuan setiap individu. Penguasaan pendidikan memungkinkan setiap manusia 

berperan positif dalam hidup individu, keluarga maupun  dalam masyarakat disekitar 

(Rizkianti et al., 2024). Peserta didik bisa mendapatkan pendidikan di sekolah formal 

ataupun non formal. Sekolah Dasar adalah salah satu upaya untuk memberikan 

pengetahuan dan materi pembelajaran kepada murid (Hermawan et al., 2024). 

Untuk mengembangkan kepribadian yang baik dan berkualitas, guru harus 

mengembangkan potensi peserta didiknya. Sebagai pendidik, guru perlu memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar. 

Prestasi belajar merupakan salah satu indikator tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Hal ini mencakup hasil perkembangan siswa dalam hal ilmu pengetahuan, kemampuan 

keterampilan, serta kemampuan lain yang didapat pada proses kegiatan belajar 

(Waritsman, 2020). Prestasi belajar mengacu pada keberhasilan pengembangan lebih 

lanjut keterampilan seseorang, yang dibuktikan dengan hasil belajar siswa setelah satu 

semester dan dicatat dalam buku rapot. Sejalan dengan pendapat (Uki & Ilham, 2020) 

yang menyampaikan bahwa prestasi belajar merupakan pencapaian peserta didik pada 

jangka waktu tertentu, kemudian dicatat sebagai rapor sekolah. Selain itu (Akbari, 2019) 

menyatakan bahwa prestasi belajar juga dikatakan mencakup perubahan perilaku dan 

pola kepribadian, yang terlihat jelas dalam bentuk nilai dan angka pada laporan hasil 

belajar siswa (rapor). 

Menurut (Nabillah & Abadi, 2019) pada prestasi belajar seorang peserta didik 

dapat terpengaruh dari faktor dalam (internal) dan faktor luar (eksternal), dan 

keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi dari dalam diri orang tersebut, bisa dari 

dalam diri sendiri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal). Menurut 

(Simamora et al., 2020) Faktor internal ialah segala faktor yang timbul dalam diri siswa, 
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seperti disiplin belajar, keadaan kesehatan, minat baca, bakat, motivasi, kemampuan 

berpikir, dan lain-lain pada diri peserta didik. Faktor eksternal ialah segala faktor dari 

luar diri siswa, seperti keadaan rumah, lingkungan sekolah, lingkungan setempat, 

keadaan perekonomian, cara mengajar guru, suasana rumah, kurikulum, dan lain-lain 

(Oktaviani et al., 2020). Kegiatan pembelajaran di kelas banyak sekali dipengaruhi, 

mulai dari dalam diri siswa itu sendiri, dari luar diri siswa dan juga dari lingkungan 

sekitarnya. Rendahnya kesiapan pada faktor internal dan faktor eksternal dapat 

menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran siswa sehingga berpengaruh pada 

prestasi belajarnya (Dharmayana, 2019). Dengan melakukan pengukuran prestasi 

belajar dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa (Nakhlah 

et al., 2023).  

Meskipun Matematika memiliki karakteristik sebagai pengetahuan dasar dimana 

menuntut siswa untuk berpikir secara cermat, rasional, responsif, teliti, akurat, efisien 

dan efektif, namun mata pelajaran paling sedikit digemari siswa ialah mata pelajaran 

matematika (Nasution, 2021). Namun, Sebagian besar siswa memandang mata pelajaran 

matematika adalah yang paling susah dan menakutkan. Ini dapat dilihat pada perilaku 

siswa saat proses belajar matematika, sebagian siswa merasa takut, cemas, pesimis, 

apatis, dan tidak menunjukkan keinginan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

disampaikan guru. Menurut (Salsabila et al., 2023) Ketakutan siswa dalam pelajaran 

matematika juga dikarenakan penampilan guru matematika yang terlalu serius, sehingga 

membuat siswa merasa gugup ketika sedang belajar. Oleh karena itu, Sebagian besar 

siswa kesulitan memahami matematika dan menganggap mata pelajaran matematika 

adalah mata pelajaran yang susah,  mata pelajaran yang sulit, tidak seru dan 

menjenuhkan (Ahmad et al., 2019). Di sisi lain, siswa yang menggemari mata pelajaran 

matematika akan melihatnya menjadi suatu tantangan menyenangkan dan akan lebih 

senang, bersemangat, sehingga terdorong memecahkan soal matematika. Dari berbeda 

pemikiran dan pandangan siswa pada mata pelajaran matematika inilah sehingga 

berpengaruh terhadap kinerja prestasi belajar siswa. Oleh sebab itu, dapat dinyatakan 

perbedaan prestasi belajar siswa dapat terpengaruh oleh faktor eksternal dan faktor 

internal, seperti aspek kedisiplinan belajar dan minat belajar siswa (Arianto, 2019). 

Disiplin adalah ketaatan sesuai nilai dan aturan, serta dianggap sebagai tanggung 

jawab (Mulyawati et al., 2019). Disiplin sangatlah penting dalam dunia pendidikan, 
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sebab peningkatan kedisiplinan dapat meningkatkan prestasi siswa. Pada (Chaerunisa & 

Latief, 2021) berpendapat bahwa kedisiplinan adalah salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh pada prestasi belajar seseorang. Berbagai bentuk disiplin belajar yang harus 

diterapkan siswa di sekolah antara lain ketaatan dalam mempersiapkan proses belajar, 

disiplin menyelesaikan tugas, disiplin mengikuti pelajaran, ketaatan selama pelajaran 

berlangsung (Azeti et al., 2019). Menurut Sustriyani (2020), siswa mempunyai disiplin 

belajar tinggi umumnya memiliki prestasi belajar tinggi, dan siswa yang mempunyai 

kedisiplinan rendah umumnya memiliki prestasi belajar rendah. 

Selain kedisiplinan, membaca juga penting dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran tidak dapat dilakukan tanpa membaca. Dalam membaca perlu adanya 

minat. Minat adalah reaksi terhadap hal-hal yang disukai atau tidak disukai. Menurut 

(Umar Mansyur, 2020) minat adalah salah satu faktor sikap individu dimana 

membuatnya cenderung fokus pada hal yang positif. Dengan penguatan minat baca, 

siswa dapat mendalami manfaat pentingnya membaca. Hal ini memungkinkan siswa 

yang memiliki minat baca yang tinggi dapat lebih memahami materi pelajaran, 

khususnya di kelas matematika (Fimazelin et al., 2023). Minat baca juga menjadi faktor 

internal yang menunjang keberhasilan siswa dalam prestasi belajar. Dalam hal ini 

sependapat dengan Susanti (2020) bahwa minat baca menjadi salah satu aspek dalam 

siswa yang berpengaruh pada prestasi belajarnya. Berbeda dengan siswa yang hanya 

sekedar menerima pelajaran dari guru, siswa yang menyenangi akan senang pada 

pembelajaran dan termotivasi  untuk belajar terus-menerus. Siswa hanya tertarik belajar, 

namun susah agar bisa bertahan karena kurangnya motivasi (Putra, 2020). 

Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan di SD 4 Dersalam menunjukkan 

prestasi belajar matematika siswa di kelas VI berbeda-beda pada setiap siswa, beberapa 

siswa mempunyai prestasi belajar yang tinggi dan ada juga beberapa siswa yang 

mempunyai prestasi belajar yang rendah. Pembedaan tersebut mungkin dikarenakan 

perbedaan tingkat disiplin belajar dan minat baca. Oleh sebab itu, pada penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui pengaruh disiplin belajar dan minat baca siswa terhadap 

prestasi belajar matematika siswa kelas VI SD 4 Dersalam. 
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METODE PENELITIAN  

 

 Penelitian ini dilakukan di SD 4 Dersalam. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pada penelitan kuantitatif menggunakan 

angka dalam proses penelitiannya serta analisis statistic (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VI SD 4 Dersalam. Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa yang berjumlah 19 siswa.  Pada teknik 

pengambilan sampel digunakan teknik sampling jenuh sebab jumlah populasi yang ada 

relatif kecil, sehingga memungkinkan untuk melibatkan seluruh anggota populasi dalam 

penelitian (Suriani et al., 2023).  

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data untuk variabel independent dan 

variable dependent. Teknik pengumpulan data variabel independet pada penelitian ini 

adalah dengan memberikan angket disiplin belajar dan angket minat baca, yang pada 

setiap lampiran angket terdapat 20 pertanyaan. Kemudian teknik pengumpulan data 

variabel dependent, untuk memperoleh prestasi belajar matematika siswa, peneliti 

menggunakan nilai rapot siswa kelas VI.  

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan teknik analisis Uji Regresi 

Linier Berganda, dengan tujuan mengukur dan menganalisis pengaruh antara disiplin 

belajar dan minat baca siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VI. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan program SPSS 20 dengan taraf 

signifikansi 𝛼 =  0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan penelitian di SD 4 Dersalam, peneliti melakukan observasi terkait 

pengaruh disiplin belajar (X1) dan minat baca (X2) terhadap prestasi belajar matematika 

(Y). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan menggunakan instrument kuisioner 

dan nilai raport. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan Uji Regresi Linier 

Berganda. Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda untuk menguji hipotesis, 

terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi yang meliputi uji normalitas, uji 

linearitas, uji kolinearitas, dan uji heteroskedastisitas (Nugraha, 2022). Berikut uji 

asumsi klasik pada uji regresi linear berganda. 
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Tabel 1. Uji Normalitas 

 

 Tabel 1 Uji Normalitas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) disiplin belajar sebesar 

0,428, minat baca sebesar 0,408, dan prestasi belajar matematika sebesar 0,984, maka 

semua variabel menunjukkan lebih besar (>) dari 0,05, maka ketiga variabel dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Tabel 2. Uji Linearitas 

 

 Tabel 2 di atas Uji Linearitas menunjukkan nilai (Sig.) disiplin belajar sebesar 

0,758 dan minat baca sebesar 0,735 maka kedua variabel menunjukkan lebih besar (>) 

dari 0,05, maka disiplin belajar dan minat baca dinyatakan terdapat hubungan yang 

bersifat linier terhadap prestasi belajar matematika. 

Tabel 3. Uji Kolinearitas 

 

Pada Tabel 3 Uji Kolinearitas menunjukkan bahwa nilai (VIF) sebesar 2,017 

sedangkan nilai (Tolerance) sebesar 0,496. Maka nilai dari VIF dinyatakan 2,017 < 10 
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dan nilai Tolerance dinyatakan 0,496 > 0,10. Maka dinyatakan bahwa tidak terjadi 

kolinearitas antara variabel disiplin belajar dan minat baca.  

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 4 Uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai (Sig.) pada variabel 

Disiplin Belajar sebesar 0,203. Sedangkan variabel Minat Baca sebesar 0,337. Maka 

kedua variabel lebih besar (>) dari 0,05, sehingga dinyatakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Gambar 1. Scatterplot 

Pada Grafik scatterplot menunjukkan titik-titik tersebar di atas dan juga di 

bawah sumbu Y angka 0 dan tidak membentuk pola secara jelas. Sehingga, dikatakan 

model regresi tidak mempunyai permasalahan heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda 
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Tabel 5 Uji Regresi Linear Berganda pada baris constant, nilai t sebesar 13,632 

dan Sig. sebesar 0,00 kurang (<) dari 0,05, maka dikatakan disiplin belajar dan minat 

baca terhadap prestasi belajar bersifat signifikan. Kemudian diperoleh nilai constant 

55,950 sedangkan nilai koefisien regresi variabel X1 (disiplin belajar) sebesar 0,252 dan 

variabel X2 (minat baca) sebesar 0,095. Dengan demikian, persamaan regresi linear 

berganda dapat dituliskan sebagai Y = 55,950 + 0,252 X1 + 0,095 X2 atau Prestasi 

Belajar (Y) = 55,950 + 0,252 Disiplin Belajar + 0,095 Minat Baca. 

Pembahasan 

Sebelum melaksanakan analisis regresi linear berganda, terdapat beberapa 

asumsi atau persyaratan yang harus dipenuhi. Asumsi atau persyaratan ini dibuktikan 

dengan melalui serangkaian uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, 

uji kolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Dari uji normalitas, diketahui bahwa data 

yang dianalisis memiliki distribusi normal. Pada uji linearitas, menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bersifat linier antara disiplin belajar dan minat baca terhadap 

prestasi belajar matematika. Kemudian, untuk memeriksa keterkaitan antara variabel – 

variabel independen, dilakukan uji kolinearitas. Hasil uji kolinearitas menunjukkan 

bahwa tidak terjadi kolinearitas pada disiplin belajar dan minat baca. Pada uji asumsi 

heteroskedastisitas, tidak terdeteksi adanya ketidaksamaan variansi dari residual model 

regresi pada pengamatan variabel disiplin belajar dan variabel minat baca. Pada uji 

regresi linear berganda, menunjukkan bahwa disiplin belajar dan minat baca memiliki 

pengaruh signifikan pada prestasi belajar matematika. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa disiplin belajar 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika pada siswa. Ini 

terlihat dari hasil uji data stimulan (Uji F) yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 

0,518 < F tabel sebesar 3,11. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linear yang signifikan antara variable disiplin belajar dengan variable prestasi 

belajar. Sehingga penelitian ini mendukung temuan dari penelitian (Adinoto, 2019) 

yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel disiplin belajar 

terhadap variabel prestasi belajar. Pada koefisien regresi, variabel Disiplin Belajar (X1) 

sebesar 0,252 dan bernilai positif yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan 

dalam disiplin belajar akan menghasilkann peningkatan prestasi belajar sebesar 25,2%. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, minat baca memiliki pengaruh 

terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal ini terlihat dari hasil uji data stimulan 

(Uji F) yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 0,552 < F tabel sebesar 3,11. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel 

minat baca dengan variabel prestasi belajar. Sehingga penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Marlina & Ardiyaningrum, 2021) menyatakan bahwa variabel minat baca 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel prestasi belajar. Pada koefisien 

regresi untuk variabel Minat Baca (X2) adalah 0,095 dan memiliki nilai positif, yang 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam minat baca akan 

mengakibatkan peningkatan prestasi belajar sebesar 9,5%. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji analisis 

regresi linier berganda, didapatkan nilai konstanta sebesar 55,950 sedangkan nilai 

koefisien regresi variabel X1 (disiplin belajar) sebesar 0,252 dan variabel X2 (minat 

baca) sebesar 0,095. Persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai Y = 55,950 

+ 0,252 X1 + 0,095 X2 atau Prestasi Belajar (Y) = 55,950 + 0,252 Disiplin Belajar + 

0,095 Minat Baca. Diketahui nilai dari koefisien regresi untuk variabel disiplin belajar 

dan minat baca bernilai positif. Kemudian pada R Square didapatkan nilai sebesar 

0,727. Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi sebesar 72,7% oleh 

disiplin belajar dan minat baca. Sisanya, yaitu 27,3% dapat dipengaruhi oleh faktor - 

faktor lain yang tidak diselidiki dalam penelitian ini. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Simamora et al., 2020) terdapat 2 faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

matematika siswa, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup 

kesehatan fisik, psikologis, minat belajar, motivasi belajar siswa, dan lain sebagainya. 

Sementara itu, faktor eksternal mencakup kelengkapan fasilitas yang ada di sekolahan, 

suasana proses pembelajararan antara guru dan murid di dalam ruang kelas, peran orang 

tua, dan lain sebagainya. Maka dapat disimpulkan bahwa, selain dari disiplin belajar dan 

minat baca siswa yang memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar matematika, 

terdapat faktor lain yang juga memiliki potensi untuk mempengaruhi prestasi belajar 

matematika siswa. 

Sehingga berdasarkan uji hipotesis menggunakan regresi linear berganda, dapat 

dikatakan bahwa variabel disiplin belajar dan minat baca memiliki pengaruh terhadap 
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prestasi belajar matematika siswa. Penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilakukan 

oleh  (Santri & Abdillah, 2020) yang menyatakan bahwa disiplin belajar dan minat baca 

memiliki dampak terhadap prestasi belajar matematika siswa. Temuan serupa juga 

disampaikan dalam penelitian oleh (Putra, 2020) menyatakan bahwa prestasi belajar 

siswa dipengaruhi oleh disiplin belajar dan minat baca siswa. 

 

SIMPULAN  

Dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan pada siswa Kelas VI SD 

4 Dersalam, maka kesimpulannya sebagai berikut. Hasil uji hipotesis pada analisis 

regresi linear, berganda, membuktikkan pada variabel independent meliputi disiplin 

belajar dan minat baca menunjukkan pengaruh terhadap prestasi belajar matematika, 

yaitu sebesar 72,7%. Sisanya 27,3% dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Melalui uji regresi linear berganda, nilai koefisien regresi 

untuk variabel disiplin belajar dan minat baca bernilai positif. Diperoleh nilai konstanta 

sebesar 55,950 sedangkan nilai koefisien regresi variabel X1 (disiplin belajar) sebesar 

0,252 dan variabel X2 (minat baca) sebesar 0,095. Maka untuk persamaan regresi 

berganda dapat ditulis Y = 55,950 + 0,252 X1 + 0,095 X2 atau Prestasi Belajar Y = 

55,950 + 0,252 Disiplin Belajar 0.095 Minat Bacа. 
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